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ABSTRACT

This study aimed to examined the effect of performance incentives on audit
judgment performance. Then, this study examines the effect of performance
incentives on the effort. In this study also examined the role of mediation efforts in
relation to the performance incentive with performance audit judgment.
Furthermore, this study attempted to examine the complexity of the task of
moderator variable in relation to the effort with the audit judgment performance.

This research was conducted on the government agency that BPK RI
Representative of Central Java. This research uses the questionnaire method
(questionnaire) and sampling techniques used nonprbability sampling is
purposive sampling. The sample in this study is the auditors who works at the
BPK RI Representative of Central Java of 35 auditors. Research instrument uses
a questionnaire submitted directly to the auditors by the writer. Data were
analyzed using simple regression, Path Analysis and Regression moderation with
residual test with the help propram SPSS 20.

Based on the results of this study concluded that the performance
incentives positive effect on the audit judgment performance, performance
incentives also a positive effect on effort. Variable effort proved not to be
mediating the relationship between performance incentives with the audit
judgment performance and variable complexity of the task did not prove to be a
moderator of the relationship between variables venture with audit judgment
performance.

Keywords: Performance Incentives, effort, complexity of the task, and audit
judgment performance
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari insentif kinerja
terhadap kinerja audit judgement. Kemudian, penelitian ini menguji pengaruh
insentif Kkinerja terhadap usaha. Dalam penelitian ini juga diuji peran mediasi
usaha pada hubungan insentif Kkinerja dengan Kkinerja audit judgement.
Selanjutnya, penelitian ini mencoba menguji variabel moderator kompleksitas
tugas pada hubungan usaha dengan kinerja audit judgement.

Penelitian ini dilaksanakan pada instansi pemerintahan yaitu BPK RI
Perwakilan Jawa Tengah. Penelitian ini mengunakan metode angket (kuesioner)
dan teknik pengambilan sampel yang digunakan nonprbability sampling yaitu
purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah pemeriksa yang bekerja
di Badan Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan Jawa Tengah sebanyak 35
pemeriksa. Alat penelitian menggunakan kuesioner yang disampaikan secara
langsung kepada pemeriksa oleh peneliti. Data dianalisis menggunakan Regresi
sederhana, Analisis Jalur, dan Regresi moderasi dengan uji residual degan bantuan
propram SPSS 20.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Insentif kinerja
berpengaruh positif terhdap kinerja audit judgement, insentif kinerja berpengaruh
positif terhadap usaha, variable usaha terbukti tidak menjadi mediasi antara
hubungan insentif kinerja dengan kinerja audit judgement dan variabel
kompleksitas tugas tidak terbukti menjadi moderator antara hubungan variable
usaha dengan kinerja audit judgement.

Kata Kunci : Insentif kinerja, Usaha, Kompleksitas Tugas, dan kinerja audit
judgement
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Profesional Judgement menurut International Standar of Auditing (ISA)
200" adalah penerapan pengalaman, pengetahuan dan pelatihan yang relevan
dalam konteks auditing, accounting dan standar etika dalam membuat keputusan
pada situasi atau keadaan selama berlangsungnya penugasan audit. Sedangkan
menurut Mulyadi (2002) dalam bukunya yang berjudul auditing menyebutkan
bahwa professional judgement merupakan salah satu faktor yang menentukan
keseragaman mutu dan jumlah bukti audit yang diperlukan. Lebih jauh, Mulyadi
menjelaskan bahwah hal ini berkaitan dengan tingkat keyakinan secara
keseluruhan yang diperlukan oleh auditor untuk menyatakan pendapat atas
laporan keuangan. Ini berarti kualitas pendapat auditor atas laporan keuangan
auditan dipengaruhi oleh kinerja audit judgement .

Kinerja audit judgement pemeriksa Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
dalam melaksanakan tugas pemeriksaan adalah sesuatu yang sangat penting. Hal
ini  berhubungan dengan kualitas judgement pemeriksa yang mempunyai
kewenangan dalam memberikan asersi laporan keuangan pemerintah pusat dan
pemerintah daerah. Ini berarti penerapan audit judgement dalam perencanaan dan
pelaksanaan pemeriksaan diharapkan manghasilkan asersi yang komprehensif

sesuai standar pemeriksaan.

! ISA 200 (International Standar of Auditing) adalah Standar Auditing Internasional yang

meliputi keseluruhan tujuan auditor independen dan pelaksanaan audit berdasarkan standar
auditing internasional



Kinerja audit judgement seorang auditor dalam penugasan audit dapat
dipengaruhi oleh adanya faktor penentu. Beberapa penelitian terdahulu
mengungkapkan hal tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Trotman (dalam
Zuraidah dan Takiah, 2007) menyebutkan bahwa tekanan kerja, sumberdaya yang
terbatas, dan ketidakpastian tugas menjadi tantangan dalam melaksanakan tugas
audit. Masih dalam penelitian tersebut, diketahui bahwa tantangan tersebut
mendorong auditor melakukan penyimpangan dan ketidaktepatan audit
judgement. Secara logika faktor ini selalu menjadi tantangan tugas audit baik di
Kantor Akuntan Publik maupun di insntansi pemerintahan (BPK).

Literatur manajemen menyebutkan bahwa Kkinerja karyawan dapat
dipengaruhi oleh insentif. Lebih jauh, teori pengharapan menjelaskan bahwa
karyawan cenderung berusaha lebih untuk meningkatkan kinerja dengan harapan
akan mendapatkan imbal balik sesuai sasaran individu. Beberapa penelitian dalam
bidang auditing yang berkaitan kinerja audit judgement telah dilaksanakan.
Penelitian tentang pengaruh insentif terhadap kinerja audit judgement diluar
negeri diantaranya dilaksanakan oleh Hua lee (2011), Zuraidah dan Takiah
(2007), Bonner dan Springkle (2002). Namun penelitian mengenai pengaruh
insentif terhadap kinerja audit judgement belum banyak dilaksanakan dalam
konteks audit pemerintahan.

Penelitian yang dilakukan oleh Zuraidah dan Takiah (2007) di Malaysia
menjelaskan bahwa insentif kinerja mempunyai hubungan positif terhadap kinerja
audit judgement. Kelompok subjek (responden) dalam penelitian ini dibagi

menjadi tiga yakni insentif moneter dan non moneter serta tanpa insentif. Hasil



penelitian tersebut membuktikan kedua kelopok subjek dengan jenis insentif
tersebut memperbaiki dan meningkatkan kinerja audit judgement jika
dibandingkan dengan tanpa insentif.

Hua lee (2011) dalam penelitiannya di Hong Kong menyebutkan bahwa
kontrak insentif dan tekanan waktu mempengaruhi Kkinerja audit judgement.
Penelitian itu menjelaskan secara umum Kinerja audit judgement lebih baik ketika
terdapat insentif dalam bentuk kontrak kinerja relative daripada kontrak bagi hasil.
Libby dan Lipe (1992) juga dalam penelitiannya membuktikan bahwa insentif
kinerja berpengaruh mencapai tingkat kinerja audit judgement yang lebih tinggi.
Bonner dan Springkle (2002) yang melakukan penelitian di Amerika juga
menyebutkan bahwa insentif moneter mempengaruhi kinerja tugas.

Kinerja audit judgement tidak hanya dipengaruhi oleh insentif kinerja
secara langsung. Teori pengharapan berargumen bahwa insentif dapat
berhubungan tidak langsung terhadap kinerja. Hubungan tidak langsung tersebut
dimediasi oleh usaha. Tingkat usaha dari auditor dalam melaksanakan tugas
pemeriksaan juga dapat berpengaruh terhadap kinerja audit judgement. Bonner
dan Springkle (dalam Zuraidah dan Takiah, 2007) menyebutkan bahwa penelitian
mengenai usaha sebagai mediator masih sangat terbatas. Libby dan Lipe (1992)
menjelaskan bahwa insentif kinerja meningkatkan usaha dan usaha tersebut
meningkatkan kinerja individu. Penelitian yang dilakukan Zuraidah dan Takiah
(2007) mengungkapkan bahwa hubungan insentif kinerja dengan kinerja audit
judgement dimediasi oleh usaha. Penelitian itu menjelaskan bahwa subjek dengan

insentif kinerja meningkatkan usaha yang lebih daripada subjek tanpa insentif



kinerja. Insenif kinerja (financial dan non financial) menaikkan durasi usaha yang
diukur dengan jumlahnya waktu yang dihabiskan untuk menyeleaikan tugas. Ini
berarti insentif tersebut mendorong tingkat usaha yang lebih tinggi. Lebih jauh,
Zuraidah dan Takiah menjelaskan hubungan antara usaha dan kinerja audit
judgement terbukti dimoderatori oleh tingkat kompleksitas tugas. Ketika
kompleksitas tugas rendah, usaha yang tinggi akan mendorong pada kinejra audit
judgement yang tinggi pula. Kinerja audit judgement tidak begitu baik dan
signifikan ketika kompleksitas tugas itu tinggi.

Libby dan Lipe (1992) berpendapat, kinerja audit judgement tidak hanya
dipengaruhi oleh jenis dan besaran insentif yang ditawarkan tetapi juga pada
tingkat kompleksitas tugas. Ini berarti bahwa para pemeriksa memiliki kesulitan
dalam membuat judgement untuk tugas-tugas audit yang bervariasi dengan
berbagai jenis informasi dan prosedur-prosedur cukup yang meliputi. Selain itu,
Zulaikha (2006) menyebutkan bahwa kompleksitas tugas tidak berpengaruh
signifkan terhadap kinerja audit judgement. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa, kompleksitas yang melekat pada tugas-tugas audit dan usaha merupakan
faktor penting yang mempengaruhi kinerja pemeriksa dalam pembuatan audit
judgement disamping insentif kinerja.

Penelitian terkait kinerja audit judgement dengan studi pada BPK ini perlu
dilaksanakan karena mengingat pentingnya Kinerja audit judgement pemeriksa
BPK dalam fungsi dan kewenanganya untuk melaksanakan pemeriksaan
keuangan negara dan daerah. Selain itu penelitian tentang kinerja audit judgement,

antara hasil penelitian terdahulu berbeda dengan hasil penelitian yang lainnya atau



terjadi inkonsistensi. Hal ini mungkin dikarenakan judgement auditor merupakan
sebuah pertimbangan subjektif dari seorang auditor dan sangat tergantung
lingkungan, kondisi, dan motivasi. Disamping itu, penelitian terdahulu banyak
menggunakan Mahasiswa Master Akuntansi untuk subjek penelitian, sehingga
tidak bisa digeneralisir untuk semua auditor ataupun pemeriksa. Penelitian dengan
menggunakan Auditor pemerintah atau pemeriksa masih sedikit dilaksanakan. Hal
tersebut memotivasi peneliti untuk mengkaji lebih lanjut mengenai pengaruh
insentif Kinerja, usaha, dan kompleksitas tugas terhadap kinerja audit judgement,
khususnya di lingkungan Auditor pemerintah yang dalam penelitian ini adalah
pemeriksa BPK.

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dijelaskan dalam Undang-Undang No
15 tahun 2004 tentang ‘“Pemeriksaan dan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara” adalah suatu badan yang bertugas melaksanakan pemeriksaan
atas pengelolaan keuangan Negara dan pemeriksaaan atas tanggung jawab
keuangan negara. Pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara
yang dilakukan oleh BPK meliputi seluruh  laporan keuangan negara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Undang undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara. Sehubungan dengan itu BPK diberi tiga wewenang
untuk melakukan pemeriksaan,yaitu: pemeriksaan keuangan, pemeriksaan kinerja,
dan pemeriksaan dengan tujuan tertentu.

Undang-Undang No 15 tahun 2004 tentang “Pemeriksaan dan Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan Negara” menyebutkan bahwa Pemeriksaan

keuangan adalah pemeriksaan atas keuangan negara. Pemeriksaan kinerja adalah



pemeriksaan atas pengelolaan keuangan negara yang terdiri atas aspek ekonomi
dan efisiensi serta aspek efektifitas. Pemeriksaan dengan tujuan tertentu adalah
pemeriksaan yang tidak termasuk dalam dua pemeriksaan diatas. Pemeriksaan
diatas dilakukan berdasarkan standar pemeriksaan yang meliputi standar umum,
standar pelaksanaan pemeriksaan, dan standar pelaporan yang wajib dipedomani
oleh pemeriksa.

Undang-undang no 15 tahun 2004 tentang “Pemeriksaan dan Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan Negara” juga menjelaskan bahwa BPK dalam
menjalankan tugas pemeriksaan keuangan negara menghasilkan laporan hasil
pemeriksaan (LHP). Laporan hasil pemeriksaan keuanagn menghasilkan opini.
Laporan hasil pemeriksan kinerja memuat temuan, kesimpulan, dan rekomendasi.
Laporan dengan tujuan tertentu memuat kasimpulan. Besarnya peran pemeriksa
dalam memberikan jasa kepada institusi pemerintahant diperlukan sebuah aturan
dan fungsi yang jelas untuk menjaga keefektifan kerja. Hal itu dapat dimaknai
dengan dilaksanakanya aturan tersebut yang diwujudkan dalam professional
judgement.

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) telah menyusun Standar Pemeriksaan
Keuangan Negara (SPKN) yang ditetapkan dengan peraturan BPK No 1 tahun
2007 tentang “Standar Pemeriksaan keuangan Negara” yang merupakan patokan
untuk melakukan pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara.
Namun hal ini tidak secara otomatis ataupun sebagai jaminan kinerja audit
judgement pemeriksa sesuai yang diharapkan. Ada beberapa alasan yang

menyebabkan hal itu, seperti perlunya dorongan atau motivasi untuk merangsang



pemeriksa berkinerja lebih dan tingkat/kompleksitas tugas yang dibebankan
kepada para pemeriksa. Menurut Snead dan Harrel (dalam Zuraidah dan Takiah,
2007), para pemeriksa menghadapi tantangan dan kompleksitas tugas yang sulit
dalam menyelesaikan tugas-tugas audit. Ini berarti permasalahan atau tugas yang
dihadapi para pemeriksa kemungkinan semakin banyak.

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) menjelaskan bahwa
Pemeriksa harus secara professional bertanggung jawab merencanakan dan
melaksanakan pemeriksaan untuk memenuhi tujuan pemeriksaan. Pemeriksa
bertanggung jawab menggunakan pertimbangan profesioanl (Profesioanal
judgement) dalam menetapkan lingkup metodologi, menentukan pengujian dan
prosedur yang akan dilaksanakan, melaksanakan pemeriksaan, dan melaporkan
hasilnya. Pemeriksa harus mempertahankan integritas dan objektivitas pada saat
melaksanakan pemeriksaan untuk mengambil keputusan yang konsisten dengan
kepentingan public. Profeisonal judgement dapat dinilai berdasarkan apakah
pencapaian judgment tersebut mencerminkan sebuah penerapan yang kompeten
dari prinsip-prinsip auditing dan accounting, tepat dalam kebenaran dan konsisten
dengan fakta dan kenyataan yang telah diketahui pemeriksa sampai dengan
tanggal pelaporan pemeriksa.

Penelitian ini merupakan penelitian replika yang dilakukan oleh Zuraidah
dan Takiah (2007) di Negara Malaysia. Penelitian ini akan meneliti Pengaruh
Insentif Kinerja, usaha, dan Kompleksitas Tugas terhadap Kkinerja audit
judgement. Penelitian ini menggunakan pandangan teori pengharapan untuk

mengeksplorasi hubungan antara insentif kinerja dan kinerja audit judgement



1.2 Rumusan Masalah
Penelitian terdahulu misalnya, Zuraidah dan Takiah (2007), Hua Lee

(2011), Bonner dan Springkle (2002), Libby dan Lippe (1992) telah membuktikan
secara empiris bahwa insentif kinerja dapat beerpengaruh positif terhadap kinerja
audit judgement. Penelitian itu juga mengungkapkan Insentif kinerja berpengaruh
positif terhadap Usaha auditor. Sedangkan penelitian Zulaikha (2006)
membuktikan bahwa Kompleksitas Tugas tidak berpengaruh signifikan terhadap
audit judgement.

Penelitian-penelitian diatas dilakukan di luar negeri dan subjek
(responden) penelitian sebagian besar adalah Mahasiswa Master Akuntasni yang
magang di kantor akuntan public ataupun tidak yang berfungsi sebagai wakil
(Surrogate) auditor independen. Selain itu, fokus penelitian-penelitian tersebut
pada lingkup audit di sektor swasta. Sedangkan penelitian dengan auditor
pemerintah sebagai subjek yang secara otomatis terdapat perbedaan tugas audit
masih sedikit dilaksanakan. Tugas auditor Pemerintah (pemeriksa BPK) yang
meliputi pemeriksaan keuangan, pemeriksaan kinerja, dan pemeriksaan dengan
tujuan tertentu yang dijelaskan dalam Undang-Undang nomor 17 tahun 2004
tentu mempunyai tantangan dan tugas yang berbeda. Dengan adanya tantangan
dan perbedaan tugas audit, sistem birokrasi pemerintahan dan budaya organisasi
yang berbeda dengan sector swasta maka muncul permasalahan apakah hasil
penelitian Zuraidah dan Takiah (2007), Hua Lee (2011), Bonner dan Springkle
(2001), Liibby dan Lippe (1992) dan Zulaikha (2006) diatas relevan di lingkungan
audit pemerintahan. Ini artinya dengan perbedaan lingkup audit pemerintahan itu,

apakah insentif kinerja dapat tetap berpengaruh positif terhadap usaha dan kinerja



audit judgement pemeriksa BPK.
Dari rumusan masalah diatas maka pertanyaan penelitian yang dirumuskan
dapat diajukan sebagai berikut:
1. Apakah insentif kinerja berpengaruh positif terhadap kinerja Audit
judgement Pemeriksa BPK?
2. Apakah insentif kinerja berpengaruh positif terhadap usaha Pemeriksa
BPK?
3. Apakah terdapat mediasi usaha pada hubungan antara insentif Kinerja
dan kienerja audit judgement?
4. Apakah hubungan antara usaha dan kinerja audit judgement

dipengaruhi kompleksitas tugas?

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah untuk :
1. Menguji dan menganalisis apakah ada pengaruh positif insentif
kinerja terhadap kinerja Audit judgement pemeriksa BPK
2. Menguji dan menganalisis apakah ada pengaruh positif insentif
kinerja terhadap usaha pemeriksa BPK
3. Menguji dan menganalisis apakah terdapat peran mediasi usaha
terhadap hubungan antara insentif kinerja dan Kkinerja audit
judgement
4. Menguji dan menganalisis apakah hubungan antara usaha dan

kinerja audit judgement dimoderatori oleh kompleksitas tugas
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran sebagai

berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat member kontribusi pada
pengembangan teori terutama yang berkaitan dengan auditing dan
akuntansi keprilakuan terhadap pengujian empiris atas insentif kinerja,
usaha dan kompleksitas tugas terhadap kinerja pemeriksa dalam
pembuatan audit judgement.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
meningkatkan profesionalisme Pemeriksa dalam pembuatan Audit
judgement yang dipengaruhi insentif kinerja.

3. Bagi lkatan Akuntan Indonesia diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam pembuatan aturan-aturan atau kebijakan-
kebijakan yang akan digunakan oleh para anggotanya.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) mengenai pentingnya insentif kinerja dan
kompleksitas tugas pemeriksa. Dengan penerapan insentif Kinerja
diharapkan dapat memberi pengaruh positif terhadap kinerja Pemeriksa
dalam pembuatan Audit judgement yang tercermin dalam usaha
Pemeriksa dan didukung kompleksitas tugas. Selain itu penerapan
insentif kinerja diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme dan
kesejahteraan ~ Pemeriksa  tanpa  mengabaikan  kepentingan

Stakeholders.
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Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagi berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dijelaskan mengenai landasan teori yang mendasari
diadakannya penelitian, audit judgement, insentif Kkinerja, usaha,
kompleksitas tugas, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan
penjelasan hipotesis.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Pada bagian ini menjelaskan tentang variable penelitian, definisi
operasional, penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, teknik analisis dan pengajuan hipotesis.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan tentang deskripsi objek penelitian yang
terdiri dari gambaran umum sampel dan hasil olah data serta hasil
penelitian
BAB V PENUTUP

Merupakan kesimpulan penelitian, keterbatasan serta saran bagi

penelitian mendatang
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DAFTAR PUSTAKA

Berisi daftar referensi yang digunakan acuan dalam penyusunan
penelitian ini. Berbagai penelitian sebelumnya maupun literature acuan
didafar bagian ini.
LAMPIRAN

Bagian ini meliputi daftar sampel yang digunakan, penelitian yang

dilakukan dan berbagai tambahan lain yang mendukung penelitian ini.



